ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan dengan judul “Studi
Komparasi Antara Madzhab Syafi’i Dan Madzhab Hanbali Tentang Kafaah Dalam
Perkawinan”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tentang bagaimana
pandangan madzhab Syafi’i dan pandangan madzhab Hanbali tentang kafaah dalam
perkawinan dan bagaimana persamaan dan perbedaan antara madzhab Syafi’i dan
madzhab Hanbali tentang kafaah dalam perkawinan?

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (fext reading)
dan selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif-komparatif. Setelah melalui
pembahasan demi pembahasan, akhirnya dapat diketahui bahwasanya pandangan
madzhab Syafi’i tentang kafaah dalam perkawinan, meliputi: agama, nasab,
kemerdekaan, pekerjaan atau profesi dan harta, usia dan selamat dari aib. Dalam
pandangan madzhab Hanbali tentang kafaah dalam perkawinan, meliputi: agama,
nasab, kemerdekaan, pekerjaan dan harta.

Dari tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa persamaan dari kedua
madzhab, yaitu sepakat bila agamalah yang utama dalam kafaah, sedangkan sifat
yang lain hanya sebagai pelengkap. Perbedaannya, yaitu dalam madzhab Syafi’i
mensyaratkan harus selamat dari aib untuk menjadikan antara kedua mempelai itu
sekufu, sebab aib merupakan kemudharatan dan kemudharatan itu harus dihilangkan.
Begitu juga madzhab Syafi’i memasukkan usia dalam ranah kafaah yakni usia antara
kedua mempelai itu harus ideal. Dalam madzhab Hanbali tidak mensyaratkan
selamat dari aib dalam ranah kafaah sebab bila calon suami terdapat aib, maka bagi
calon perempuan boleh untuk memilih meneruskan pernikahannya atau tidak dan
pernikahanya sah. Bagi wali tidak memiliki hak untuk memilih meneruskan
pernikahan atau tidak, namun memiliki hak untuk mencegah dan melarangnya.
Dalam madzhab Hanbali tidak menyebutkan dan menjelaskan usia dalam ranah
kafaah.

Berdasarkan penelitian tersebut, untuk mewujudkan kebahagiaan rumah
tangga, salah satunya dapat diwujudkan melalui pasangan yang selaras atau kafaah.
Pada dasarnya, kafaah itu sendiri bukan merupakan syarat mutlak perkawinan namun
diperlukan dalam rumah tangga untuk memelihara kestabilan adat istiadat dari
kedua belah pihak.
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